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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu negara yang menjunjung supremasi hukum, Indonesia 

memiliki peraturan Perundang-undangan yang bertujuan untuk tegaknya hukum dan 

keadilan demi tercapainya keamanan, ketertiban dan kesejahteraan warga negaranya. 

Hukum menurut Subekti, melayani tujuan negara dan menyelenggarakan ketertiban

idan keadilan.

Adapun fungsi hukum adalah untuk mengatur hubungan sesama anggota

masyarakat supaya kehidupan didalam masyarakat itu beijalan dengan tertib dan

aman. Tetapi sering kali ditemukan di tengah masyarakat, hukum yang dibuat untuk

memenuhi rasa ketertiban dan kedamaian bagi masyarakat tidak beijalan

sebagaimana mestinya atau masih jauh dari apa yang dicita-citakan.

Hal ini terbukti bahwa penerapan hukum itu belum dapat beijalan efektif 

sehingga angka kriminalitas atau kejahatan dalam suatu wilayah hukum akan semakin 

meningkat dan dampaknya akan dapat merugikan masyarakat baik materiil maupun 

non materiil.

Di dalam pembangunannya terutama di kota-kota besar di Indonesia kejahatan 

atau kriminalitas sudah sangat memprihatinkan dimana semakin meningkatnya

Subekti dalam C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Balai Pustaka 
Jakarta, 1989, hlm, 41.

1

1



2

kejahatan sehingga perlu untuk dilakukan upaya penanggulangan agar keamanan 

dan ketertiban dapat segera terwujud.

Kecamatan Tanjung Batu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Ogan Ilir. Yang wilayah Kecamatan Tanjung Batu dahulunya terdiri dari 30 desa

yaitu : 2

16. Meranjat1. Tanjung Batu,

17. Meranjat Ilir,2. Tanjung Atap,

18. Meranjat II,3. Tanjung Batu Seberang,

19. Beti4. Tanjung Baru Petai,

20. Tanjung Dayang,5. Pajar Bulan,

21. Tanjung Pinang,6. Senuro,

22. Tanjung Laut,7. Tanjung Tambak,

23. Limbang Jaya,8. Seri Tanjung,

24. Tanjung Lalang,9. Seri Bandung,

25. Payaraman,10. Bangun Jaya,

26. Talang Seleman,11. Seri Kembang,

12. Tebedak, 27. Lubuk Bandung,

13. Rengas, 28. Burai,

14. Betung, 29. Sentul,

15. Ketiau, 30. Payabesar,

2 Dokumentasi Kecamatan Tanjung Batu
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Karena itu, dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penyelenggaraan serta pelayanan kepada masyarakat dengan didasarkan jumlah 

penduduk, luas wilayah, fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia di kecamatan 

berkembang di masyarakat dan memperhatikan pasal 126 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah serta 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2000 tentang Pedoman 

Pembentukan Kecamatan, perlu dilakukan pembentukan kecamatan- kecamatan baru. 

Sehingga berdasarkan Pemerintah Daerah Nomor 22 Tahun 2005 tentang 

Pembentukan dan Susunan Organisasi Kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir, 

melakukan pembentukan kecamatan baru, dengan membagi dua Kecamatan Tanjung 

Batu yaitu Kecamatan Tanjung Batu dan Kecamatan Payaraman. Menurut pasal 18 

ayat (1), Kecamatan Tanjung Batu dengan pusat pemerintahan di desa Tanjung Batu 

meliputi:

aspirasi yang

n

1. Kelurahan Tanjung Batu,

2. Desa Tanjung Atap,

3. Desa Tanjung Batu Seberang,

4. Tanjung Baru Petai,

5. Desa Pajar Bulan,

6. Desa Senuro,

7. Desa Tanj ung Tambak,

8. Desa Seri Bandung,

9. Desa Bangun Jaya,

i
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10. Desa Seri Tanjung,

11. Desa Burai,

12. Desa Sentul,

13. Desa Tanjung Pinang,

14. Desa Tanjung Laut

15. Desa Limbang Jaya.

Tentu saja Pemerintah daerah melakukan pembangunan dan perubahan yang 

terencana guna memacu percepatan pembangunan yang sedang dilakukan saat ini.

Setiap perubahan yang terjadi biasanya menimbulkan masalah. Masalah yang 

timbul tersebut ada yang dianggap akan mengganggu kehidupan bermasyarakat dan 

ada yang dianggap sebagai masalah yang tidak perlu mendapat perhatian, hal yang 

dianggap mengganggu kehidupan bermasyarakat salah satunya adalah minuman keras.

Di Indonesia diperkirakan banyak terdapat minuman keras yang beredar

dengan izin pemerintah ataupun beredar secara gelap. Minuman beralkohol apa saja 

yang boleh diperdagangkan , termasuk lokasi penjualan yang masih belum terungkap 

dalam Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pelarangan Pengedaran dan 

Penjualan Minuman Beralkohol di Kota Palembang. Akibatnya, penerapan Peraturan 

Daerah yang disahkan pada tanggal 28 September 2006, itu menjadi tidak maksimal. 

Dalam pasal 7 ayat (1) : Setiap orang atau badan di larang menjadi penjual langsung 

beralkohol untuk golongan A, B dan C di tempat umum. Kecuali pada 

hotel berbintang 3, 4, dan 5. lalu, restoran dengan tanda Talam Kencana dan Talam

minuman
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Selaka (istilah Dinas Pariwisata) juga tempat-tempat tertentu yang ditetapkan Wali 

Kota.3

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 34 Tahun 2005 tentang Pemberantasan 

Maksiat di Kabupaten Ogan Ilir. Pemerintah Daerah di Kabupaten Ogan Ilir berusaha 

memberantas minuman keras, karena dalam pasal 2 ayat (2), minuman keras 

termasuk perbuatan maksiat. Tetapi penjualan minuman keras dijual di warung- 

warung di Kecamatan Tanjung Batu yang tinggal pada lingkungan pedesaan bukan di 

tempat-tempat tertentu yang ditetapkan Bupati. Sebagai daerah pedesaan dimana 

mempunyai letak yang strategis, karena jalan yang menghubungkan jarak antara desa 

satu dengan desa lainnya sangat mudah, begitu juga dengan pengaruh yang ada dan 

datang dari luar dengan mudah didapat dan masuk, salah satunya minuman keras.

Kejahatan seringkah muncul seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk yang

disertai dengan lapangan pekerjaan dan rendahnya tingkat pendidikan sehingga 

kejahatan seringkah meningkat dan meresahkan banyak masyarakat.

Suatu keadaan seperti atas perlu mendapatkan penangannan segera yang 

dilakukan oleh pihak Kepolisian Sektor Tanjung Batu. Kondisi yang terjadi 

meresahkan masyarakat dan peredaran minuman keras dapat ditindak dan diatasi 

dengan secepatnya serta dicari faktor penyebab masyarakat di Kecamatan Tanjung 

Batu mengkonsumsi minuman keras dan bagaimana penanggulangannya.

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka penulis tertarik untuk menulis 

skripsi dengan judul :

3 Sumatera Ekspres, Di Bawah 21 Tahun Bebas Alkohol, 23 Februari 2007, hlm, 23.
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“PENANGGULANGAN PEREDARAN MINUMAN KERAS DI 

KECAMATAN TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR SUMATERA

SELATAN”

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka permasalahan yang ingin penulis

bahas adalah :

Faktor apa yang menjadi penyebab masyarakat di Kecamatan Tanjung Batu 

mengkonsumsi minuman keras ?

Bagaimana penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum 

terhadap peredaran minuman keras di Kecamatan Tanjung Batu ?

1.

2.

C. Ruang Lingkup

Agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka perlu ditentukan 

ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis 

membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu mengenai hal-hal yang menjadi faktor 

penyebab masyarakat di Kecamatan Tanjung Batu mengkonsumsi minuman keras 

yang ditangani oleh Kepolisian Sektor Tanjung Batu serta upaya apa yang dilakukan 

oleh aparat penegak hukum untuk menanggulangi peredaran minuman keras di 

Kecamatan Tanjung Batu.

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penulisan ini adalah untuk 

mengetahui penanggulangan peredaran minuman keras di Kecamatan Tanjung Batu.
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D. Tujuan dan Manfaat

1. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab masyarakat di Kecamatan 

Tanjung Batu mengkonsumsi minuman keras.

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan oleh aparat penegak 

hukum dan masyarakat dalam menanggulangi peredaran minuman keras.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a). Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya

pengembangan teori yang dilaksanakan oleh aparat penegak hukum

dalam menanggulangi peredaran minuman keras.

b). Dapat dijadikan bahan kajian dalam mengambil permasalahan yang

menyangkut upaya penanggulangan peredaran minuman keras baik

secara represif maupun preventif.

2. Secara Praktis

Sebagai masukan kepada pihak- pihak tang terkait untuk mengefektifkan 

peran serta aparat penegak hukum dan masyarakat dalam upaya penegakan

hukum.
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F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk yuridis sosiologis, karena yang diteliti adalah faktor 

penyebab masyarakat di Kecamatan Tanjung Batu mengkonsumsi 

keras dan upaya aparat penegak hukum untuk menanggulangi peredaran minuman 

keras di Kecamatan Tanjung Batu.

minuman

2. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dilakukan dengan pendekatan sosiologis, karena masalah

yang diteliti adalah faktor penyebab masyarakat di Kecamatan Tanjung Batu

mengkonsumsi minuman keras yang terjadi di Kecamatan Tanjung Batu dan

penanggulangannya.

3. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang digunakan :

1) . Data Primer

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat atau data dasar 

atau data yang terdapat di lapangan.

2) . Data Sekunder

yaitu data yang diperoleh dari bahan pustaka.
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b. Sumber Data

1). Data Primer

Sumber Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari penelitian lapangan (field research). Pengambilan data 

primer dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam dan terarah 

terhadap informan yang ditentukan pada pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini seperti Kepolisian Sektor Tanjung Batu, Kepala Desa 

di lingkungan Kecamatan Tanjung Batu, dan tokoh masyarakat.

2). Data Sekunder

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data yang

diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan (library research)

seperti buku-buku, literatur kriminologi, peraturan perundang-undangan,

laporan-laporan dan bentuk lainnya yang ada kaitannya terhadap faktor

yang menjadi penyebab beredarnya minuman keras.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat melalui 

wawancara yang dilakukan secara mendalam (depth interview) d i mana 

Peneliti sebagai pemburu data (hunter) dan responden sebagai key informan.

b. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari penelusuran 

bahan hukum yang terdiri dari :

I
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1). Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, seperti 

atau kaedah dasar, peraturan dasar, peraturan perundang- 

undangan, bahan hukum yang tidak dikodifikasikan, yurisprudensi, 

traktat dan bahan hukum dari zaman penjajahan yang hingga kini masih

norma

berlaku.

Dalam Penelitian ini, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,

Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Pemberantasan

Maksiat.

2). Bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan mengenai bahan

hukum primer seperi hasil penelitian, atau hasil karya dari kalangan

hukum.

3). Bahan hukum tertier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus 

atau ensiklopedia.4

5. Teknik Penentuan Sampel

Penentuan sampel penelitian dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu penarikan sampel didasarkan atas pertimbangan tujuan tertentu 

dengan alasan para aparat penegak hukum dianggap mengetahui persoalan 

diteliti dan menangani masalah minuman keras.

yang

Soeijono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Press 
2005, hlm, 52. Jakarta,
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6. Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisa secara kualitatif, yaitu data-data yang 

diperoleh dari penelitian lapangan yang berupa kata-kata, keterangan dan informasi

dari respoden yang dijadikan sampel. Setelah data dianalisa maka dapat ditarik

kesimpulan.
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